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DONGENG ISLAMI: ALTERNATIF PENANAMAN
NILAI-NILAI KEPADA ANAK
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Sebagian orang beranggapan bahwa kemajuan tehnologi akan membantu anak
untuk berfikir kreatif, inovatif dan praktis, sehingga budaya mendongeng semakin
ditinggalkan oleh masyarakat. Seiring dengan kemajuan teknologi, komunikasi antar
orangtua dengan anak hanyalah terbatas pada komunikasi formal yang kering
dengan hubungan batin diantara mereka, sehingga banyak anak-anak yang
mencari jawaban dari pertanyaan tentang nilai yang sedang dan akan mereka
hadapi. Jawaban tentang nilai yang ditemukan oleh anak-anak belum tentu benar
atau bisa menghasilkan hal yang negatif bagi diri anak-anak, sehingga akan
mengakibatkan dekadensi moral pada mereka yang rindu akan dongeng. Salah
satu cara yang cukup efektif dan murah untuk menumbuhkan imajinasi dan kreatif
anak, adalah mendongeng. Namun di sisi lain muatan dongeng terkadang tidak
membangun aspek-aspek ruhani anak, dalam hal ini adalah ruhul islam.
Dongeng-dongeng yang ada selama ini kebanyakan hanyalah berisi cerita-cerita
yang-bertujuan untuk mengasah daya imajinasi anak ataupun hanya
sekedar meninabobokan saja, padahal lebih dari itu penanaman
nilai-nilai islami sangat penting untuk diberikan sejak dini

Pendahuluan

Ibnu Abbas RA mengatakan, Rasulul-
lah SAW bersabda: "djarkanlah anak-
anakmu, mudahkanlah mereka danjangan
kau persulit, berilah kabar gembira pada
mereka, dan jangan engkau meninggalkan
mereka lari meninggalkanmu. Apabila sa-
lah seorang diantara kalian marah, maka
diamlah” (HR. Bukhari, Ahmad, Ibnu
"Adiy Qushabi dan Ibnu Syahin).

Tidak ada dalam sejarah suatu agama
yang menganjurkan anak-anaknya untuk
belajar atau menuntut ilmu seperti agama
Islam, dan tidak ada satu ide pemikiranpun
yang matang tentang konsep pembinaan
(pendidikan) anak selain konsep yang telah
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Allah ajarkan kepada Nabi dan Rasulnya
dalam agama Islam, dan ini sudah diakui
di negara-negara non Muslim. Arberry
(dalam Hafidz 2000) mengatakan bahwa
agama I[slam memiliki peran yang cukup
besar dan mengagumkan dalam menyo-
dorkan sebuah konsep pendidikan anak,
baik dalam bidang agama, ilmu pengeta-
huan, kebudayaan maupun lainnya. Kon-
disi seperti ini tidak begitu saja lahir de-
ngan sendirinya tanpa didasari kemauan
keras umat Islam itu sendiri dalam mencari
pengetahuan dan mengajari anak-anak
mereka yang senantiasa membutuhkan-
nya.

Pada bagian akhir dari surat 4/ Muna-
fiqun dijelaskan bahwa harta dan anak-
anak yang dilahirkan ke muka bumi ini
jangan sampai melupakan seorang hamba
untuk mengingat (dzikir) kepada Allah.
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Dan di dalam sebuah Hadits yang sangat
terkenal "’Bahwa anak yang dilahirkan
oleh seorang ibu adalah suci (fitrah), ke-
dua orangtuanyalah yang akan membantu
membimbingnya untuk mendapatkan hi-
dayah menjadi muslim atau menjadikan-
nya Nasrani,Yahudi atau menjadi Maju-
si. "' Berangkat dari ayat dan hadits tersebut
di atas tulisan ini bermaksud untuk melihat
sejauhmana pentingnya mendidik anak le-
wat kisah-kisah yang tidak saja hanya me-
narik untuk diceritakan tapi lebih dari itu
yang mampu mempengaruhi pola pikir,
kepribadian serta perilaku islami anak.

Dalam rangka mewujudkan konsep
pembinaan mental (ruhiyah) dan intelek-
tual (fikroh) anak dalam Islam, maka disu-
sunlah beberapa kaidah agar dapat memu-
dahkan orang tua dalam membina anak
dengan ilmu dan pemikiran yang benar,
salah satu caranya adalah dengan mendo-
ngeng.

Mendongeng untuk anak bukan per-
soalan yang mudah, tetapi juga bukan me-
rupakan persoalan yang sulit untuk dila-
kukan. Pada umumnya usia anak-anak be-
lum mampu mencerna cerita dalam bentuk
tulisan, mereka hanya tertarik pada gam-
bar-gambar tanpa melihat isi ceritanya.
Karena kemampuan kognitif dan psikomo-
torik anak-anak sedang berkembang de-
ngan cepat, maka di usia ini banyak sekali
hal-hal yang dapat dengan mudah terekam
dalam ingatan anak, dan hingga dewasa
kemampuan mengingatnya akan relatif te-
tap terjaga. Jika demikian halnya, kenapa
tidak kita manfaatkan kemampuannya mu-
lai sekarang juga ?

Pentingnya Dongeng

Menurut Mulyadi (Surabaya Post,
1999) mendongeng adalah cara paling
praktis untuk menanamkan nilai-nilai ke-
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pada anak karena nilai-nilai yang terkan-
dung dalam dongeng tersebut dengan cepat
akan diserap oleh otak anak-anak yang
membekas sampai mereka dewasa. Nilai-
nilai yang mereka serap tersebut akan
membentuk perilaku anak, mempengaruhi
bagaimana mereka bisa membedakan yang
baik dan yang benar serta bagaimana me-
reka bisa bersikap. Orang tua, memegang
peranan penting dalam mengembangkan
daya pemikiran anak sehingga dibutuhkan
suatu kesungguhan dari para orang tua un-
tuk secara tekun dan rendah hati melaku-
kan hal-hal yang terbaik dalam menanam-
kan nilai-nilai kepada anaknya.

Mendongeng memberikan rangsangan
terhadap otak si anak sehingga bisa mem-
pengaruhi perkembangan anak baik secara
kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Orang tua harus lebih komunikatif terha-
dap anaknya dan cara komunikasi yang
bagus serta praktis adalah dengan cara
mendongeng. Selain itu, orang tua juga
harus memberikan keteladanan yang baik
dimata anaknya karena hal tersebut juga
akan berpengaruh terhadap perilaku anak
itu sendiri.

Argatha (Surabaya Post, 1999), ber-
pendapat bahwa dongeng mempunyai
manfaat yang sangat besar bagi pertum-
buhan mental anak. Lewat dongeng selain
bisa menimbulkan imajinasi anak, me-
rangsang anak bersikap aktif dan menjadi-
kan anak suka membaca, juga bisa men-
didik anak mengenal hal yang baik dan
yang buruk. Dongeng merupakan metode
yang tepat dan efektif dalam penanaman
nilai-nilai luhur tanpa ada kesan memaksa,
bahkan proses penyampaiannya tidak di-
sadari oleh anak.

Efektifitas dongeng disebabkan anak-
anak selalu menyukai dunia fantasi. Lebih
jauh bahkan fantasi sudah menjadi kebu-
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tuhan mereka. Lewat dongeng daya fantasi
mereka akan berkembang sehat. Dongeng
akan membawa anak kepada dunia lain
yang dapat mereka perankan sesuai dengan
keinginan mereka sendiri. Mereka mem-
bawa dirinya ke dunia lain dan dengan
leluasa menjelajah tanpa ada yang meng-
halanginya. Seribu satu macam pengala-
man baru yang hanya tampil sebagai ba-
yangan seakan bisa mereka wujudkan da-
lam kenyataan.

Ketika seseorang mendongeng sesung-
guhnya terjadi jalinan komunikasi batiniah
antara si pendongeng dengan anak. Dan
ini akan baik sekali kalau dongeng dilaku-
kan oleh ibu terhadap anak-anaknya. Kasur
(Surabaya Post, 1997) menambahkan,
mendongeng merupakan media komuni-
kasi yang baik antara orangtua dengan
anaknya. Ketika orangtua mendongeng
untuk anaknya, sesungguhnya esensi yang
ingin dicapai bukan ceritanya, tapi keber-
samaan antara anak dengan orangtuanya.
Karena seringnya orang tua bercerita,
mereka sebenarnya sudah tahu ceritanya
tapi mereka ingin mendengar lagi dari mu-
lut orangtuanya.

Lebih jauh Kutner (dalam Sulaim,
2000) mengatakan, dengan mendongeng
mampu memberikan pendidikan moral
yang membantu anak-anak dalam menga-
tasi persaingan antar saudara, konflik de-
ngan orangtua dan dorongan-dorongan ne-
gatif lainnya. Yang semula banyak terda-
pat ganjalan-ganjalan yang tidak tersalur-
kan ataupun sering terjadinya kebekuan
hubungan antar saudara, maka lewat do-
ngeng akan dapat menyalurkan aspirasi-
aspirasi yang selama ini hanya dipendam
dan lewat dongeng akan mencairkan sua-
sana kebekuan menjadi hangat dan akrab
sehingga kebersamaan dalam keluarga te-
tap terbina.
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Selain itu dongeng bisa menjadi per-
antara sangat efektif untuk penanaman ni-
lai-nilai, baik akhlag, moral maupun ilmu-
ilmu pengetahuan lain. Nilai-nilai yang di-
serap anak dari sebuah dongeng akan sa-
ngat membekas pada nuraninya, berbeda
dengan bila ia hanya mendengarnya dari
serangkaian nasehat dan teori.

Menanambkan Nilai Melalui Dongeng
Islami

Dongeng yang diberikan sejak usia
dini akan dengan mudah diserap dan se-
baliknya akan sulit untuk dilupakan. Na-
mun seringkali orang tua memberikan
cerita-cerita kepada anak yang notabene
tidak memberikan kemaslahatan sedikit-
pun, padahal cerita tentang kisah-kisah
yang mengandung hikmah sangatlah ba-
nyak dan sangat menarik untuk diceritakan
(Hafidz, 2000).

Kisah Sangkuriang, Malin Kundang
maupun Timun Emas tanpa terasa telah
turut berperan dalam memberi warna pada
kepribadian semasa kecil, yang terbawa
hingga dewasa. Sayangnya, para orang tua
muslim sekarang banyak yang tidak sadar
bahwa telah terjadi pergeseran, karena
ternyata anak-anak lebih menyukai do-
neeng Kancil atau Tujuh Kurcaci dan Pe-
ter Pan ketimbang sejarah Rasul dan
sahabatnya. Buku-buku tentang Tintin dan
anjingnya, Shin Chan, Doraemon hingga
cerita silat karya Kho Ping Hoo yang jum-
lahnya ratusan buah sudah tuntas terbaca
sementara tak ada yang tahu siapakah Ali,
Bilal, Salman maupun Fathimah Azzahra.

Kondisi yang demikian oleh masyara-
kat sudah dianggap sebagai hal yang wajar.
Pada umumnya orang berpendapat kisah-
kisah yang berbau agama lebih pantas di-
masukkan dalam pelajaran sejarah dan
pendidikan sekolah, dengan alasan untuk
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menempatkan pada kedudukan yang lebih
tinggi dibanding dengan cerita-cerita lain-
nya. Namun, justru dengan demikian akan
menjadikan cerita-cerita islami terasa for-
mal dan karena sifatnya yang diformalkan
lantas kisah-kisah tersebut menjadi tak
akrab dengan dunia main anak. Akibatnya,
anak merasa menghafalkan dan mempela-
jari segala yang bernafas agama adalah
sebuah beban. Sebuah kewajiban yang ha-
rus ditempuh. Bila anggapan begini sudah
mewarnai pikiran anak, tak ada lagi hara-
pan membentuk tokoh idola anak secara
[slami.

Mengapa tidak dicoba memasukkan
nafas Islam dalam dongeng maupun per-
mainan anak? Tentu saja banyak manfaat
vang dapat kita ambil, disamping kita me-
nanamkan moral tinggi, cerita-cerita yang
islami akan menanamkan kecintaan yang
mendalam anak kepada Rasul dan sahabat-
nya lebih-lebih kecintaan kepada Islam itu
sendiri, dan tentunya juga akan menda-
tangkan pahala bagi orang tua.

Sulaim (2000) berpendapat, keuntung-
an lain yang diperoleh anak dengan do-
ngeng islami bahwa mereka telah mempe-
lajari sejarah tanpa terasa. Beberapa kisah
penting bisa diulang-ulang sampai anak
mampu menghafalkan diluar kepala. Pe-
ngenalan terhadap pribadi Nabi, karakter-
istik para sahabat Nabi, tempat-tempat
yang bersejarah dan sebagainya sangat
baik bila didongengkan.

Disamping itu perlu diingat bahwa
anak ibarat sebuah kertas putih. Ayah ibu-
nya yang akan menorehkan tinta diatasnya,
dan menentukan watak serta kepribadian
anak kelak. Kalau semenjak dini ayah dan
ibu menyakinkan anak bahwa agama itu
menyenangkan, ringan dan mudah maka
anak akan mengakrabinya tanpa rasa ter-
bebani.
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Lebih jauh lagi Ali radhiallahuanhu
mengatakan: "Didiklah budi pekerti akh-
lag anak-anakmu karena mereka dihidup-

- kan untuk jaman yang berbeda dengan ja-

manmu". Kita tahu persis bahwa tantangan
yang akan dihadapi anak-anak kita pada
masa sekarang dan mendatang sangatlah
berbeda dengan tantangan kita sewaktu ke-
cil dulu. Dulu, media televisi yang ada
hanya TVRI, itupun jam tayangnya hanya
di malam hari, gambar-gambar di majalah
dan model-model pakaian masih sopan.
Tapi sekarang kondisi sudah berbalik, se-
tiap saat anak bias melihat acara kesaya-
ngannya, dari nyanyian-nyanyian, film
kartun, hingga film-film laga yang sarat
dengan kekerasan.

Lalu apa bekal kita untuk menghadapi
semua ini? Tentunya dengan memasukkan
ruhuddin (nafas agama) dalam dunia main
anak. Salah satu caranya lewat dongeng.
Mengapa selama ini kita hanya terpaku
pada paham dongeng yang diciptakan oleh
orang Barat? Seakan tak ada kisah lain
yang lebih menarik dari kisah Hans dan
Gretta maupun Putri Salju yang tak me-
ngandung nilai agama sama sekali.

Sementara orang tua mengakrabkan
anak-anak dengan kisah-kisah Nabi dan
Rasul yang tercamtum dalam Al-Qur’an.
Allah sendiri sudah berfirman, "Dan se-
mua kisah dari Rasul-Rasul Kami ceri-
takan kepadamu, ialah kisah-kisah yang
dengannya Kami teguhkan hatimu"
(Qs.Hud:120). Apakah ada yang cacat dari
kisah-kisah tersebut yang menghalangi
orang tua mendongengkannya bagi anak-
anak sebelum tidur? Kisah-kisah itu me-
narik dan sarat dengan ajaran akhlaq dan
memiliki kandungan hikmah yang men-
gagumkan, sehingga sangat tepat diceri-
takan kepada anak. Atau bisa dipilih ki-
sah-kisah kehidupan Rasulullah SAW be-
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serta sahabat-sahabat, para tabi in maupun
tabiuttabi’in yang jumlahnya mencapai ra-
tusan ribu itu. Sungguh semua ini meru-
pakan sumber cerita yang tidak habis-ha-
bisnya dan tidak membosankan meski di-
ulang-ulang.

Rasulullah sendiri sudah berpesan,
"Didiklah anak-anakmu tiga perkara, (di-
antaranya) cinta kepada Nabi mereka, dan
cinta kepada sanak keluarga...” (HR. At
Thabrani). Sedangkan seorang sahabat,
Sa’ad bin Abi Wagqas menerangkan, "Ka-
mi mengajar anak-anak kami sejarah hi-
dup Rasulullah SAW, seperti kami menga-
Jjarkan kepada mereka surah dari Al Qur -

"

an.

Selama ini anak-anak terlalu dididik
oleh dongeng fantasi yang bebas nilai se-
hingga anak-anakpun tumbuh menjadi
pribadi-pribadi yang tidak terkontrol nilai-
nilai pendidikannya. Mereka menjadikan
Shin Chan, Doraemon, Pokemon dan se-
jenisnya sebagai idola. Inilah yang harus
mulai diubah.

Mungkin tidak pernah tersirat sebe-
lumnya bahwa dari dongeng-dongeng ter-
sebut akan membentuk pola pikir yang me-
ngarah pada idealisme (idola) negatif anak.
Akhirnya ketika remaja, tokoh idola mere-
ka memang berubah tidak lagi Si Jorok
Shin Chan, tapi mereka mulai mengido-
lakan artis-artis pujaannya, mereka hafal
nama, tempat tanggal lahir, alamat, hoby
bahkan mengikuti perkembangannya se-
tiap saat. Tidak jarang dijumpai pula ba-
gaimana mereka histeris saat digelar kon-
ser bahkan pingsan karena begitu kagum-
nya terhadap sang idola. Namun, ketika
mereka ditanya tentang siapa putra-putri
Nabi, dua cucu Nabi, istri-istri Nabi lidah
mereka terasa terbelenggu, mereka hanya
menggeleng tidak mengerti. Bila ditanya
siapa idola mereka ? Mereka tidak satupun
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yang menjawab, Rasulullah dan para Sha-
habatnya, melainkan artis-artis pujaannya.
Padahal idola (ideal self), menurut Maslow
membuat seseorang ingin menjadi sama
dengan siapa yang diidolakannya itu, atau
paling tidak akan menuntun mereka ke-
pada pola hidup, pola pikir dan karakter
yang diidolakannya.

Alangkah menyenangkan melihat
anak-anak bermain pedang dengan sebilah
bambu dan berteriak melengking mene-
riakkan kalimat tauhid "Allahu Akbar !"
Mereka berebut memainkan peran sebagai
Hamzah, Ali maupun Bilal. Di waktu lain,
merekapun berebut menceritakan kehebat-
an tokoh masing-masing. Betapa meng-
harukan pemandangan begini. Dan itu ti-
dak mustahil jika ada usaha menampilkan
pribadi Rasulullah dan para sahabat yang
mulia sebagai tokoh dongeng.

Peristiwa-peristiwa kecil tentang sifat-
sifat Rasulullah, misalnya, bila diceritakan
seperti dongeng akan membuat anak me-
rasa akrab dengan sendirinya. Kederma-
wanan Rasul, keramah-tamahannya, kasih
sayang, pengampunan, dan segala segi si-
fat-sifat beliau, sangat baik untuk diper-
kenalkan k=pada anak-anak semenjak dini.

Sebagai tambahan tentunya lebih ber-
manfaat, dengan mengisahkan secara fan-
tastis mukjizat-mukjizat para Nabi yang
diperoleh dari Allah SWT. Puluhan mukji-
zat yang diperoleh Muhammmad SAW,
ditambah mukjizat Nabi-Nabi lain, cukup
menambah koleksi dongeng menarik bagi
anak-anak. Yang begini tentunya lebih
baik dari sekedar cerita Batman untuk
menghadirkan tokoh yang bisa dibaggakan
oleh anak-anak. Di sini lain, anak juga
membutuhkan cerita- cerita yang menam-
pilkan ajaran-ajaran falsafah kehidupan,
tentunya sebatas pandangan dan penang-
kapan daya pikir mereka. Sebenarnya,
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budaya di Timur Tengah di abad perte-
ngahan, cukup layak dijadikan latar be-
lakang cerita. Masa itu adalah sumber ins-
pirasi cerita untuk anak-anak semacam A/
Baba.

Penutup

Akhirnya, bahwa dongeng-dongeng
yang mengandung hikmah sangat efektif
untuk menarik perhatian anak dan merang-
sang otaknya agar bekerja dengan baik,
bahkan metode ini dianggap yang terbaik
dari cara-cara lain dalam mempengaruhi
pola pikir anak. Karena dengan mende-
ngarkan cerita anak merasa senang seka-
ligus menyerap nilai-nilai pendidikan tan-
pa merasa terjejali. Cara seperti ini telah
dicontohkan Rasulullah SAW sejak dahu-
lu, dengan berserita tentang kaum-kaum
dahulu agar dapat diambil hikmah dan
pelajarannya.

Ada satu hal penting yang perlu di-
ingat, bahwa kisah-kisah yang diceritakan
Rasulullah bukanlah cerita bohong belaka,
melainkan riwayat-riwayat yang jelas latar
belakang dan sejarahnya, serta yang paling
penting mengandung nilai-nilai pendidi-
kan dan ruh keislaman yang dapat men-
dorong anak bersikap sesuai dengan akh-
laq luhur dan mulia yang diajarkan Islam
kepada seluruh ummatnya.
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